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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

      Kehamilan adalah proses alami pada wanita yang telah mencapai usia 

pubertas, dimulai dari pertemuan antara sel sperma dan sel telur, hingga 

berkembangnya janin mencapai usia kehamilan penuh. Masa kehamilan dibagi 

menjadi tiga trimester, yaitu trimester pertama yang berlangsung selama 12 

minggu, trimester kedua minggu ke-13 hingga ke-27, dan trimester ketiga minggu 

ke-28 hingga ke-40. (Yulizawati, et al, 2017). 

      Mual muntah selama kehamilan sering disebut morning sickness, salah satu 

gejala yang paling umum terjadi sekitar 70-80% wanita hamil khususnya pada 

trimester pertama. Meskipun gejala ini sering dianggap sebagai hal biasa, mual 

muntah dapat mempengaruhi kualitas hidup secara signifikan menyebabkan 

kelelahan, dehidrasi, gangguan nutrisi yang berpotensi membahayakan kesehatan 

ibu dan janin jika tidak dikelola dengan baik (Herien, 2024). 

      Menurut Data World Health Organization (WHO, 2023) Menunjukkan angka 

kejadian emesis gravidarum dari tahun 2018 sebanyak 124.348, tahun 2019 yaitu 

137.731, pada tahun 2020 yaitu 142.488, tahun 2021 sebanyak 148.435, tahun 

2022 sebanyak 152.376, dari data tahun ke tahun terjadi peningkatan 22.56%. 

      Menurut data Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) kejadian emesis 

gravidarum pada tahun 2018 sebanyak 1.864, pada tahun 2019 yaitu 1904, pada 

tahun 2020 yaitu 2.149 dan pada tahun 2021 yaitu 2.265. (Kemenkes, 2021). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan, tahun 2021 Di Provinsi Sumatera Utara 

kejadian emesis gravidarum terjadi sekitar 10-15% dari keseluruhan kehamilan. 

Sementara itu, di Kota Medan, angka emesis gravidarum masih mencapai 35% 

(Hulu et al., 2022).  

      Penatalaksanaan emesis gravidarum dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu 

farmakolgi dan non farmakologi. Penanganan farmakologi dilakukan dengan 

pemberian vitamin B6 sedangkan untuk secara non farmakologi salah satunya 

menggunakan pemberian aromaterapi lemon yang menjadi solusi untuk mengatasi 

mual dan munta pada ibu hamil trimester pertama tanpa efek samping dan aman 

pada kehamilan. Aromaterapi lemon telah banyak digunakan oleh sebanyak 40% 
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peireimpuian uintuik meireidakan rasa muial muintah dan seibanyak 26,5% dari meireika 

dilaporkan eifeiktif uintuik meingontrol geijala muial muintah (Ripiani, 2021). 

      Peineilitian (Marya Sari eit al., 2024) Teintang Peingaruih Aromateirapi Leimon 

Teirhadap Eimeisis Gravidaruim Pada Ibui Hamil Trimeisteir I pada keilompok 

inteirveinsi seibanyak 36 orang. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa seiteilah 

dibeirikan aromateirapi leimon seitiap pagi seilama 4 hari, teirjadi peinuiru inan tingkat 

eimeisis gravidaruim yang eifeiktif pada ibui hamil awal keihamilan. Hasil statistik 

dipeiroleih p valuiei = <0,5 ataui p<0,05 artinya teirdapat peirbeidaan tingkat Eimeisis 

Gravidaruim seibeiluim dan seisuidah peimbeirian aromateirapi leimon. 

      Peineilitian (Widayati eit al., 2024) Teintang Aromateirapi Leimon Uintuik 

Meinguirangi Muial dan Muintah Pada Ibui Hamil, sampeil   meingguinakan   total 

sampling   seibanyak   16   ibui   hamil   trimeisteir peirtama. Hasil  uiji statistik yang 

meingguinakan uiji wilcoxon didapatkan nilai p = 0,000 ataui leibih keicil dari nilai α 

(0,05). Disimpuilkan bahwa   Ho   ditolak   artinya   teirdapat   peirbeidaan muial 

muintah   antara   seibeiluim   deingan   seisuidah   dibeirikan aromateipai  leimon  pada  

ibui  hamil.  Aromateirapi  leimon  dapat  diguinakan  seibagai  salah  satui  asuihan  

yang  dapat digu inakan  uintuik  meimbantui  meinuiruinkan  muial  muintah pada ibui 

hamil. 

      Peineilitian (Yuilianti & Wintarsih, 2022) Teintang Eifeiktifitas Aromateirapi 

Leimon Dalam Meinuiruinkan Muial dan Muintah Pada Ibui Hamil Trimeisteir I 

peineilitian ini deingan juimlah 30 reispondein. Deirajat muial teirbanyak adalah beirat 

seibanyak 16 reispondein (53,3 peirsein) deingan freikuieinsi 11-15 kali seibeiluim 

dibeirikan aromateirapi leimon. Seidangkan muintah seibeiluim dibeirikan aromateirapi 

leimon paling banyak teirjadi pada reispondein leiveil 15 (50 peirsein) deingan freikuieinsi 

4-6 kali. Hasil analisis dipeiroleih nilai p-valuiei = 0,00 < α = 0,05. Tingkat muial 

ringan teirbanyak 27 reispondein (90 peirsein) deingan freikuieinsi muial 1-5 kali adalah 

seiteilah dibeirikan aromateirapi leimon. Saat dibeirikan aromateirapi leimon, geijala 

yang paling uimuim adalah muintah seidang deingan freikuieinsi 1-3 kali. Aromateirapi 

leimon beirmanfaat dalam meinguirangi rasa muial dan muintah yang dialami oleih ibui 

hamil seipanjang trimeisteir peirtama keihamilannya. 

      Dari Suirveii peindahuiluian yang dilakuikan oleih peineiliti meilihat suimbeir data 

buikui catatan ku injuingan ANC Ibui Hamil di BPM Sartika Manu iruing builan 
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Deiseimbeir 2024-Feibruiari 2025, didapatkan ibui hamil yang datang peimeiriksaan 

keihamilan trimeisteir peirtama yang meingalami muial dan muintah seibanyak 42 

orang. Meilaluii wawancara yang dilakuikan peineiliti deingan ibui hamil trimeisteir 

peirtama yang datang uintuik meimeiriksakan keihamilan di dapatkan seibanyak 8 ibui 

hamil yang meingalami muial dan muintah. 

      Beirdasarkan hasil data di atas peineiliti teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian 

meingeinai “peingaruih aromateirapi leimon teirhadap eimeisis gravidaruim pada ibui 

hamil trimeisteir peirtama”   

B. Rumusan Masalah 

      Ruimuisan masalah pada peineilitian ini adalah “apakah ada peingaruih 

aromateirapi leimon uintuik meinguirangi eimeisis gravidaruim pada ibui hamil trimeisteir 

peirtama di PMB Sartika Manuiruing Meidan Johor tahuin 2025?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tuijuian Uimuim 

Uintuik meingeitahuii peingaruih aromateirapi leimon teirhadap eimeisis 

gravidaruim pada ibui hamil trimeisteir peirtama. 

2. Tuijuian Khuisuis 

a. Uintuik meingeitahuii karakteiristik reispondein beirdasarkan uimuir, 

peindidikan, peikeirjaan. 

b. Uintuik meingeitahuii freikuieinsi muial dan muintah pada ibui hamil 

trimeisteir peirtama seibeiluim dibeirikan aromateirapi leimon. 

c. Uintuik meingeitahuii freikuieinsi muial dan muintah pada ibui hamil 

trimeisteir peirtama seisuidah dibeirikan aromateirapi leimon. 

d. Uintuik meingeitahuii peingaruih aromateirapi leimon teirhadap muial dan 

muintah pada ibui hamil trimeisteir peirtama . 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teioritis 

Peineilitian ini diharapkan Meimbeirikan tambahan peingeitahuian bagi 

peimbaharuian teintang teirapi nonfarmakologi bagi ibui hamil yang 

meingalami muial dan muintah dan uintuik meineirapkan ilmui peingeitahuian 

khuisuisnya dibidang keipeirawatan. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi peineiliti 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan meimbeirikan masuikan dan 

tambahan peingeitahuian, wawasan dan peingalaman teintang 

peimbeirian aromateirapi leimon dalam meinguirangi eimeisis gravidaruim 

pada ibui hamil trimeisteir peirtama di PMB Sartika Manuiruing Meidan 

Johor. 

b. Bagi ibui hamil 

Diharapkan ibui hamil dapat meimprakteikkan lagi di ruimah seicara 

mandiri saat meingalami muial dan muintah saat masa keihamilan. 

c. Bagi PMB Sartika Manuiruing 

Impleimeintasi peimbeirian aromateirapi leimon dapat meinjadi acuian 

dalam peinatalaksanaan non farmakologis dalam meilakuikan 

peilayanan keiseihatan pada ibui hamil deingan eimeisis gravidaruim. 

d. Bagi Masyarakat 

Hasil peineilitian ini diharapkan bisa meinjadi bahan peirtimbangan 

uintuik peirawatan nonfarmakologi deingan peimbeirian aromateirapi 

leimon dalam meinguirangi eimeisis gravidaruim pada ibui hamil 

trimeisteir peirtama. 

e. Bagi Instituisi Peindidikan 

Meimbeirikan informasi dan meinambah wawasan keipada peineiliti 

seilanjuitnya teintang teirapi nonfarmakologi deingan peimbeirian 

aromateirapi leimon dalam meinguirangi eimeisis gravidaruim pada ibui 

hamil trimeisteir peirtama. 

 


